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By using this research, we try to test empirically, 

using good corporate governance as a 

moderating variable, how much influence audit 

quality and profitability have on earnings 

management in construction companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange between 2018 

and 2022. After five years of observation, the 

sample consisted of 21 companies obtained 

through purposive sampling, resulting in a total 

of 105 data points for this lesson. We used 

Eviews 9 to perform panel data regression 

analysis, goodness of fit tests, and classical 

assumption tests. According to research, audit 

quality and profitability influence earnings 

management in construction companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2018–

2022 period. Trade. Taken together, audit 

quality and profitability impact the earnings 

management of public construction companies. 
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Dengan menggunakan Penelitian ini mencoba 

untuk menguji secara empiris, dengan 

menggunakan good Corporate Governance 

sebagai variabel moderasi, seberapa besar 

pengaruh kualitas audit dan profitabilitas 

terhadap manajemen laba pada perusahaan 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia antara 2018 hingga 2022. Dengan 

observasi selama lima tahun, sampel adalah 21 

perusahaan diperoleh melalui purposive 

sampling sehingga menghasilkan total 105 data 

untuk pelajaran ini. Kami menggunakan Eviews 

9 untuk melakukan analisis regresi data panel, 

uji goodness of fit, dan uji asumsi klasik. 

Menurut penelitian kualitas audit dan 

profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen 

laba pada perusahaan konstruksi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2022. 

Berdagang. Secara bersama-sama, kualitas audit 

dan profitabilitas berdampak pada manajemen 

laba perusahaan konstruksi publik. 
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PENDAHULUAN 
Menyediakan informasi keuangan adalah tujuan dari laporan keuangan 

kepada pihak luar organisasi perusahaan. Hal tersebut merupakan konsekuensi 
dari operasi operasional dan kinerjanya, yang harus dilaporkan baik kepada 
pihak internal maupun eksternal (Devi & Iskak, 2018). 

Aset operasi yang dimiliki perusahaan untuk mendapatkan keuntungan 
menjadi tolak ukur kinerja dari sebuah organisasi. Keuntungan akan meningkat 
karena penggunaan aset yang lebih efisien, sehingga meningkatkan 
profitabilitas. Hal ini akan memberikan insentif kepada investor untuk 
berinvestasi pada bisnis tersebut. Produktivitas aset dalam menghasilkan laba 
bersih meningkat seiring dengan profitabilitas. Laba manajemen pada 
perusahaan juga dipengaruhi oleh Good Corporate Governance serta kualitas 
audit hal ini diungkapkan oleh Crowter dalam Amalia & Hermanto, (2018). 

Manajemen laba adalah versi singkat dari laporan keuangan. Manajer 
seringkali harus beradaptasi dengan cepat terhadap skenario dan kondisi yang 
berubah di dalam organisasi untuk mengadopsi tindakan, solusi, strategi, dan 
pilihan yang tepat untuk memulihkan keadaan normal. Akibatnya, banyak 
manajemen mempertimbangkan untuk mengubah laporan keuangan 
perusahaan untuk menjaga reputasi perusahaan dan mempertahankan 
nilainya. 

Dalam menjalankan pekerjaannya, auditor harus menunjukkan 
independensinya dalam mengidentifikasi potensi perilaku abnormal yang 
dilakukan manajemen selama penyusunan laporan keuangan. Hal ini diatur 
dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 423/KMK-06/2002 yang 
mengatur tentang persyaratan adanya auditor pengganti dan kantor akuntan 
publik. Karena akan membahayakan independensi auditor, maka menawarkan 
jasa non-audit di luar audit itu sendiri adalah tindakan ilegal. Salah satu 
industri di Indonesia yang menggunakan auditor internal untuk laporan audit 
keuangan adalah industri konstruksi. Salah satu sektor perusahaan yang 
terdaftar di BEI adalah perusahaan konstruksi. Dengan melihat laporan 
keuangan yang dilaporkan di halaman BEI, masyarakat dapat menilai kondisi 
perusahaan yang terdaftar (Haryuni 2020). 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan adalah bidang yang dinamis dalam suatu bisnis dimana 
pemilik modal (owner) adalah prinsipal dan manajemen adalah pihak tersebut  
pelaksana atau disebut juga agen membangun suatu kontrak kerjasama. 
Dikenal dengan istilah “kontrak perhubungan”. Kontrak kerja sama ini memuat 
perjanjian-perjanjian yang menguraikan cara ideal bagi manajemen bisnis 
untuk melakukannya memberikan keputusan yang maksimal kepada pemilik 
modal (owner), misalnya keuntungan yang tinggi.” 
Kualitas Audit 

Kualitas audit adalah tentang penyampaian pendapat profesional yang 
tepat, memperoleh dan mengevaluasi bukti yang diperlukan dan penilaian 
yang objektif (Kualitas Audit ICAEW 2022). 
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Profitabilitas 
Johanns, A. (2019) mendefinisikan profitabilitas sebagai Pendapatan dan 

pengeluaran menentukan profitabilitas. Penghasilan didapat dari berbisnis. 
Salah satu cara untuk menghasilkan pendapatan adalah melalui produksi dan 
penjualan ternak dan tanaman. Namun kas yang masuk ke perusahaan melalui 
pinjaman atau sumber lain tidak menghasilkan pendapatan. Ini pada dasarnya 
adalah transaksi tunai antara pemberi pinjaman dan bisnis untuk 
mengumpulkan dana untuk pembelian aset atau operasi bisnis. 
Good Corporate Governance 

Kata “governance” berasal dari bahasa Latin yang berarti “mengarahkan dan 
mengendalikan”. Lebih-lebih lagi istilah “Tata Kelola Perusahaan” diadopsi 
oleh bidang manajemen bisnis. yang dapat diartikan sebagai upaya untuk 
memberikan arahan dan melakukan pengendalian atas kegiatan suatu 
organisasi, sedangkan salah satu bentuk organisasi tersebut adalah perusahaan 
(Walangitan & Punuindoong, 2016). 
Manajemen Laba 

Manajemen laba mulai mendapat perhatian para peneliti pada akhir 1950-an. 
Pertama, terminologi berbeda yang berkaitan dengan manajemen laba 
didefinisikan, misalnya akuntansi kreatif dan perataan laba (Czakowska, 2020). 
Hipotesis 
H1 : Top-notch audit (BEI) berguna bagi manajemen pada Perusahaan 
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
H2 : Perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
mempunyai pengaruh yang baik terhadap manajemen laba. 
H3: Audit berkualitas tinggi bermanfaat bagi profitabilitas dan manajemen laba 
(BEI) pada perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
H4: Perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
manajemen labanya mungkin tidak terlalu terpengaruh oleh kualitas audit dan 
profitabilitas ketika menggunakan GCG. 
 
METODOLOGI 

Salah satu jenis penelitian asosiatif kuantitatif adalah pelajaran ini. Fokus 
penelitian pada perusahaan konstruksi adalah niatnya untuk listing di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Melalui 
penggunaan purposive sampling, sampel penelitiannya berjumlah 21 
perusahaan. 

Data sekunder digunakan dalam pelajaran ini. Salah satu strategi 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan model regresi data panel yang meliputi uji asumsi 
klasik, Chow, Hausman, teknik regresi, dan analisis statistik deskriptif. 
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HASIL PENELITIAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

 
            Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9 

Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 

 
Gambar 1 Uji Normalitas 

  Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9 

 
Hasil uji normalitas diatas menunjukkan probabilitas signifikan lebih dari 

0,05 berdasarkan Gambar 1. Materi: Mematuhi standar pengujian yang telah 
ditentukan sebelumnya. Berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan 
probabilitas 0,584923 > 0,05 maka data dianggap berdistribusi normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 2 Uji Heteroskedastisitas 

 
            Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9 

Nilai probabilitas chi-square pada Tabel 2 sebesar 0.075851 lebih tinggi dari 
ambang Tingkat signifikansinya ditetapkan sebesar 0,05. hasil itu, model ini 
tidak menunjukkan heteroskedastisitas. 
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c. Uji Autokorelasi 
 

Tabel 3 Uji Autokorelasi 

 
                                    Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9 

Dengan menggunakan ambang batas signifikan 5%, perhitungan Durbin 
Watson adalah 1,878971 berdasarkan hasil Tabel 3. Karena terdapat 140 
observasi (n) dan 2 variabel bebas (k=2), tabel Durbin Watson memiliki dL = 
1,6996 dan dU = 1,7559. Jadi, 4-dU=4-17559 = 2,2441. Artinya 1,7559 (dU) < 
1,878971 (dW) < 2,2441 (4-dU). Bahwa pada penelitian ini tidak adanya 
autokorelasi. 
d. Uji Multikoliniearitas 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

 
                                            Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9 

Temuan tabel 4 Pada Tabel 2, nilai probabilitas chi-square sebesar 0,075851 
melampaui ambang batas signifikansi 0,05. akibatnya, model ini tidak model 
regresi hanya memperhitungkan korelasi antar variabel independen dan tidak 
memiliki multikolinearitas. 
Pemilihan Model Regresi Data Panel 
a. Pendekatan Model Common Effect 

Tabel 5 Hasil Regresi Common Effect Model 

 
                 Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9 

b. Pendekatan Model Fixed Effect 
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Tabel 6 Hasil Regresi Fixed Effect Model 

 
                        Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2022 , Eviews 9 

c. Pendekatan Model Random Effect 
Tabel 7 Hasil Regresi Random Effect Model 

 
                         Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9  

Uji Kesesuaian Model 
a. Uji Chow 

Tabel 8 Hasil Uji Chow 
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                                 Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9 

Tabel 8 menyajikan nilai probabilitas chi-kuadrat penampang melintang 
yaitu sebesar 0,0000. untuk fixed effect dan common effect. Nilai 
probabilitasnya kurang dari alpha 5% (0,0000 < 0,05). Mengingat penolakan 
statistik terhadap H0, model efek tetap adalah model yang tepat untuk 
diterapkan. 
b. Uji Hausman 

Tabel 9 Hasil Uji Hausman 

 
       Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9 

Model estimasi random effect sebaiknya digunakan karena Tabel 9 uji 
Hausman menghasilkan nilai distribusi chi-square dihitung menggunakan 
Eviews 9 dan sebesar 0.491484 dengan probabilitas 0.7821 (lebih dari 5%). 
c. Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 10 Hasil Uji Lagrange Multiplier 
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                                    Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9 

Model estimasi random effect sebaiknya digunakan karena berdasarkan 
tabel 10 uji Lagrange Multiplier, Dengan menggunakan Eviews 9 untuk 
menghitung nilai distribusi chi-square diperoleh hasil sebesar 0,1823 dengan 
probabilitas sebesar 0,0000 (kurang dari 5%). 
Analisis Regresi 
a. Analisis Regresi Data Panel 

Manajamen Laba= 8087.427C + 4.012949 Kualitas Audit + 7.032631ROA + e. 
Hasil persamaan data panel regresi linier di atas menunjukkan bahwa: 
Konstanta dengan nilai 8087.427 menunjukkan bahwa manajemen laba 
mempunyai nilai 8087.427 apabila seluruh variabel independen sama dengan 
nol (0). 
a. Koefisien Manfaat manajemen laba dari audit berkualitas tinggi 4.012949. 

Hal ini menunjukkan bahwa, jika tidak ada faktor lain yang berubah, 
peningkatan kualitas audit sebesar satu satuan akan menyebabkan 
peningkatan laba manajemen sebesar 4,012949. 

b. Koefisien profitabilitas (ROA) yang sebesar 7,032631 menunjukkan bahwa 
profitabilitas (ROA) memiliki dampak yang menguntungkan pada 
pengelolaan laba. 

Uji Hipotesis 
Tabel 11 Uji Hipotesis 

 
                                                    Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9 
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a. Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, ROA dan kualitas audit dapat 

mempengaruhi 60,6% variasi manajemen laba, dengan nilai customized R2 
sebesar 0,606682. Sedangkan variabel yang tidak dimasukkan dalam penelitian 
ini seperti komisaris independen, leverage, dan ukuran perusahaan dapat 
mempengaruhi manajemen laba sebesar 41,4%. 
b. Uji t (Uji Parsial) 

Pengambilan keputusan berdasarkan hasil uji t memungkinkan adanya opsi 
berikut: 
1. Nilai thitung sebesar 1,268809 dan nilai manajemen laba sebesar 0,0000 < 0,05 
terhadap variabel kualitas audit. Analisis ini menunjukkan bagaimana faktor 
kualitas audit dapat mempengaruhi manajemen laba. Oleh karena itu, 
peningkatan variabel kualitas audit juga akan berdampak pada peningkatan 
variabel manajemen laba. 
2. Nilai manajemen laba mencapai 0,0169 < 0,05, dan 3,047150 merupakan nilai t 
hitung untuk variabel profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan adanya 
hubungan antara variabel profitabilitas (ROA) dengan manajemen laba. 
Hasilnya bervariasi. Manajemen Laba akan naik seiring dengan setiap kenaikan 
variabel Profitabilitas (ROA). 
 
 
c. Uji F (Uji Simultan) 
Hasil uji F menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0000 dan nilai F sebesar 
6,580943, keduanya kurang dari taraf signifikansi 0,05 (0,0000<0,05). Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh secara bersama-sama variabel independen 
terhadap variabel dependen, dengan Kualitas Audit dan ROA mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap Manajemen Laba pada tingkat signifikansi 
α = 0,05 dimana Manajemen Laba sangat bergantung terhadap variabel Kualitas 
Audit dan ROA. 

d. Path Analysis 
Tentukan dampaknya, baik langsung maupun tidak langsung.  
Pengaruh langsung = P1 = 0.019244 
Pengaruh tidak langsung = P2 x P3 = 0.216517 x 0.026121 = 0.005656 
Pengaruh total = P1 + (P2 x P3) = 0.019244 + 0.005656 = 0.0249 
Menghitung dengan Sobel Test 

Tabel 12 Hasil Sobel Test 

 
                     Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2024 , Eviews 9 

Nilai T adalah 2,00172 menurut tabel penelitian karena df = n – k – 1 = 105 – 
1 – 1 = 103. berdasarkan perhitungan yang terdapat pada aplikasi tes Sobel 
yang dapat diakses publik (https://www.quantpsy.org/sobel / sobel.htm). 
Tabel 4.16 memberikan bukti bahwa nilai t hitung sebesar 2,10276539 < t tabel 
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2,00172 sehingga hipotesis H03 diterima. Hal ini menunjukkan betapa kuatnya 
tata kelola perusahaan dapat mengurangi pengaruh kualitas audit dan laba 
yang dilaporkan terhadap kemampuan perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dalam mengelola labanya dari tahun ke tahun 2018 hingga 2022. 
Pembahasan  
1. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengolahan informasi menunjukkan bagaimana kualitas audit 
mempengaruhi manajemen laba. Manajer perusahaan yang melakukan kualitas 
audit yang luar biasa dapat maju keuntungan atau pendapatan. Teori keagenan 
menawarkan penjelasan atas munculnya teknik manajemen laba. 

H1 : Kualitas Audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengolahan menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Menghasilkan uang adalah salah satu tujuan bisnis ketika 
menjalankan operasinya. Selain itu, manajemen perusahaan akan menerima 
bonus manajer jika perusahaan mencapai profitabilitas yang rendah. Dengan 
demikian, agar manajemen perusahaan dapat menerima bonus atau 
kompensasi lainnya, biasanya manajemen mengambil tindakan untuk 
mengelola laba. 
H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
3. Pengaruh Kualitas Audit dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba  

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa profitabilitas dan kualitas audit 
mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba baik secara terpisah maupun 
bersama-sama. 
H3 : Kualitas Audit dan Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. 
4. Good Corporate Governance (GCG) Mampu Memoderasi Pengaruh 

Kualitas Audit dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 
Temuan studi ini menunjukkan bahwa GCG memiliki kapasitas untuk 

memitigasi dampak Manajemen laba berdampak pada profitabilitas dan 
kualitas audit. Bersama memasukkan variabel moderasi yaitu GCG hasilnya 
semakin menguatkan variabel variabel independent dalam penelitian ini, 
artinya dengan begitu GCG bisa memberikan hasil yang berdampak ketika 
menggunakan GCG sebagai variabel moderasi terhadap manajemen laba. 
H4 : GCG mampu memoderasi Kualitas Audit dan Profitabilitas terhadap 
Manajemen Laba 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berikut beberapa kesimpulan yang diambil dari temuan penelitian tersebut: 
1. Tahun 2018 sampai dengan tahun 2022, kualitas audit mempunyai 

pengaruh yang besar dan menguntungkan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI. 

2. Pada perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI, profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba tahun 2018–
2022. 
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3. Dari tahun 2018 hingga 2022, profitabilitas kemitraan dan kualitas audit 
akan berdampak pada cara perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI 
menangani pendapatannya. 

4. GCG dapat mengurangi Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kualitas 
Audit dan Profitabilitas pada Perusahaan Konstruksi yang Terdaftar di BEI 
pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. 

Berikut beberapa rekomendasi bagi dunia usaha, investor, dan peneliti 
mendatang berdasarkan temuan penelitian ini: 

1. Perlunya perusahaan untuk memastikan penerapan standar audit yang 
tinggi guna meminimalkan potensi praktik manajemen laba yang tidak 
diinginkan. 

2. Pentingnya untuk memahami bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi 
tidak selalu mencerminkan kinerja yang sehat jika didasarkan pada 
praktik manajemen laba yang tidak etis. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu memperhatikan etika bisnis dan transparansi dalam pelaporan 
keuangan. 

3. Kualitas audit dan profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan 
ketika digabungkan dalam mengendalikan Strategi untuk mengelola 
keuntungan di perusahaan konstruksi. Ini menunjukkan hal itu 
pentingnya untuk memperkuat kerjasama antara tim audit dan 
manajemen guna memastikan pengelolaan laba sesuai dan sesuai 
dengan standar akuntansi yang relevan 

4. Pentingnya perusahaan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip GCG 
dalam semua aspek operasional, termasuk dalam proses pengelolaan 
laba, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan 
stakeholders lainnya. 
 

PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan maka perlu dilakukan 
penelitian lanjutan terkait topik ” Pengaruh Kualitas Audit dan Profitabilitas 
Terhadap Manajemen Laba dengan Good Corporate Governance Sebagai 
Pemoderasi pada Perusahaan Konstruksi yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (Bei)” untuk menyempurnakan penelitian ini, serta menambah 
wawasan bagi pembaca. 
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